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ABSTRAK 
Bahasa merupakan media yang mendasar untuk melakukan pola pewarisan kebudayaan dari generasi ke generasi. 
Masyarakat Suku Bali di Kota Kendari memiliki beragam kebudayaan untuk diwariskan sehingga diharapkan 
mampu memahami Bahasa Daerah Bali di tengah multikulturalisme agar budaya yang diwariskan tidak mengalami 
salah penafsiran. Untuk mengkaji hal tersebut perlu diterapkan teori Habitus Pierre Bourdieu dalam menganalisis 
hasil observasi dan wawancara dari informan sehingga dapat diketahui faktor penghambat dalam penggunaan 
bahasa Daerah Bali di Kota Kendari. Minimnya penggunaan Bahasa Daerah Bali di Kota Kendari dipengaruhi oleh 
kebiasaan atau habit, minimnya pemanfaatan modal serta ranah yang mempengaruhi pelestarian Bahasa Daerah 
Bali. Praktik yang dilakukan oleh masyarakat Suku Bali di Kota Kendari dipengaruhi oleh rasa toleransi, 
pemersatuan Bangsa sehingga dalam berkomunikasi selalu menggunakan Bahasa Indonesia, terhimpit oleh 
masyarakat yang multikultural, dan kurangnya pendidikan Bahasa Daerah Bali di kalangan anak-anak hingga 
remaja. Hal tersebut dapat diatasi dengan melaksanakan pembelajaran Bahasa, Sastra dan Aksara kepada generasi 
muda sejak usia dini melalui pasraman yang dilaksanakan di wilayah Sulawesi Tenggara khususnya Kota Kendari. 
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Pendahuluan 
Bahasa merupakan salah satu dari 
tujuh unsur kebudayaan. Melalui pelestarian 
bahasa segala bentuk interpretasi mengenai 
pewarisan nilai-nilai kebudayaan dapat 
dijadikan cerminan dalam menjalani 
kehidupan bermasyarakat. Menurut 
Koentjaraningrat (1972:12) bahasa erat 
kaitannya dengan sistem religius dan 
kesenian. Untuk memahami dan 
mengimplementasikan sistem religius dan 
kesenian dari masing-masing suku yang 
terdapat di Indonesia maka, Bahasa daerah 
yang menjadi identitas suku tersebut 
seyogyanya perlu untuk dilestarikan dan 
digunakan oleh penutur bahasa dalam 
berkomunikasi di masyarakat. 
Terkait dengan sistem religiositas 
suku Bali, dalam pelaksanaan upacara 
keagamaan di Bali, Bahasa Bali menjadi 
media yang sangat penting dalam 
mengkomunikasikan prosesi upacara 
keagamaan dan kesenian yang menjadi 
kebudayaan masyarakat Hindu di Bali sesuai 
dengan pernyataan Peirce dalam Rusmana 
(2014: 107) mengatakan bahwa melalui 
tanda, manusia mampu memaknai 
kehidupan dengan realitas, di sini bahasa 
menempati posisi terpenting sebagai sistem 
tanda yang paling fundamental bagi 
manusia. Selain itu pemerintah cukup serius 
menangani maupun mencegah terjadinya 
kepunahan penutur maupun penggunaan 
Bahasa Daerah di wilayah Indonesia 
sehingga dinyatakan bahwa Bahasa Daerah 
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wajib dikembangkan bilamana di daerah 
tersebut mayoritas penduduknya memiliki 
suku yang sama. 
Namun hal tersebut sangat berbeda 
dengan fenomena yang terjadi di kalangan 
masyarakat Transmigrasi di Sulawesi 
Tenggara, Khususnya Kota Kendari. Kota 
Kendari merupakan kota yang terkenal 
dengan masyarakatnya yang multikultural 
dan penduduk transmigrannya dominan 
suku Bali. Di Kota ini terdapat sebuah Pura 
Jagadhita yang digunakan sebagai tempat 
persembahyangan Umat Hindu Kota 
Kendari dan sebagai sarana untuk 
berinteraksi sosial antar sesama suku Bali. 
Sayangnya, Suku Bali yang berinteraksi 
maupun bersosialisasi dalam lingkungan 
Pura menggunakan Bahasa Indonesia yang 
dialeknya sangat kental dengan Sulawesi 
Tenggara. Menurut Edaswara (2012: 5) 
salah satu kategori yang tergolong dalam 
dimensi budaya adalah dimensi simbolik 
yaitu berupa interaksi hidup manusia dan 
simbol-simbol yang digunakan dalam 
berbudaya. Ketika interaksi sosial yang 
dilakukan baik dari kalangan anak-anak, 
remaja, bahkan orang tua mereka cenderung 
menggunakan Bahasa Indonesia dalam 
berkomunikasi maka, hal tersebut akan 
berdampak pada terjadinya degradasi 
terhadap nilai-nilai sistem religiositas dan 
kesenian yang diwariskan oleh masyarakat 
suku Bali di Kota Kendari.  Masyarakat 
Hindu Bali bermigrasi ke Sulawesi 
Tenggara khususnya di Kota Kendari 
membawa kebudayaan Hindu Bali akan 
tetapi melupakan Bahasa Daerah Bali yang 
notabene merupakan media dalam 
mengkomunikasikan prosesi upacara 
keagamaan Hindu Bali. Seperti istilah-istilah 
Banten, Istilah-istilah kesenian berupa Tari-
tarian yang menjadi pendukung prosesi 
upacara keagamaan di Pura Jagatdhita Kota 
Kendari. 
Minimnya penutur Bahasa Daerah 
Bali pada wilayah tersebut dan generasi 
muda hampir seluruhnya menggunakan 
Bahasa Indonesia menggugah penulis untuk 
meneliti dengan tujuan membantu program 
pemerintah dalam melestarikan Bahasa 
Daerah di Sulawesi Tenggara, khususnya di 
Kota Kendari. Untuk mengkaji fenomena di 
atas maka penulis menggunakan teori 
Habitus Pierre Bourdieu yang merupakan 
seorang tokoh sosiologi kultural (Edkins dan 
Williams, 2010: 136-137). Habitus 
digunakan untuk mengetahui keberadaan 
Bahasa Daerah Bali pada masyarakat 
Transmigran sehingga mampu mengetahui 
faktor yang mempengaruhi penggunaan 
Bahasa Daerah Bali sudah tidak eksis lagi di 
kota tersebut. Sehingga pengaruh 
lingkungan internal dan eksternal di Kota 
Kendari dapat dipahami serta mampu 
memberikan solusi dari masalah tersebut. 
Ada dua hal yang harus dipahami atau 
ditekankan oleh Bourdieu yakni istilah 
Habitus dan ranah (field). Kedua konsep 
krusial tersebut ditopang oleh sejumlah ide 
lain, seperti kekuasaan simbolik, strategi dan 
perjuangan (kekuasaan simbolik dan 
material), berserta beragam jenis modal 
(modal ekonomi, budaya dan simbolik) 
(Takwin, 2009: 5).  
Siregar dalam Jurnal Studi Kultural 
(2016) Volume 1 No.2: 79-82) mengatakan 
bahwa Individu sebagai agen dipengaruhi 
oleh Habitus, di sisi yang lain individu 
adalah agen yang aktif untuk membentuk 
Habitus. Agen dibentuk dan membentuk 
Habitus melalui modal yang dipertaruhkan 
di dalam ranah. Praktik merupakan suatu 
produk dari relasi antara Habitus dan ranah 
dengan melibatkan modal di dalamnya. 
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Pembahasan 
a. Konsep Interaksi Simbolik dan 
Bahasa Daerah Bali 
Secara definitif interaksi simbolik 
adalah antar hubungan individu yang 
didasarkan atas sistem simbol yang 
signifikan. Individu berperilaku berdasarkan 
makna yang berasal dari interaksi sosial 
(Ratna, 203:196-197).  Jadi interaksi 
simbolik dalam karya Ilmiah ini diamati dari 
individu masyarakat Suku Bali di Kota 
Kendari ketika berinteraksi dengan individu 
lainnya yang dapat dipahami dan dapat 
diinterpretasikan tingkah lakunya. 
Bahasa Daerah adalah bahasa yang 
digunakan secara turun-temurun oleh warga 
negara Indonesia di daerah-daerah di 
wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (Peraturan pemerintah Nomor 57 
tahun 2014, pasal 1 ayat 5). Jadi yang 
dimaksud dengan Bahasa Daerah Bali 
adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer 
yang digunakan untuk berinteraksi, 
berkomunikasi oleh masyarakat daerah yang 
bersuku Bali di Sulawesi Tenggara 
khususnya Kota Kendari. 
 
b. Eksistensi Bahasa Daerah Bali di 
Tengah Multikulturalisme 
Minimnya penggunaan Bahasa 
Daerah Bali di Kota Kendari dipengaruhi 
oleh kebiasaan atau habit, minimnya modal 
khususnya modal budaya serta ranah yang 
mempengaruhi dalam pelestarian Bahasa 
Daerah Bali. Berikut ini akan dipaparkan 
pengaruhnya menurut teori yang 
diungkapkan oleh Bourdieu. 
Habitus 
Masyarakat Suku Bali di Kota 
Kendari dalam kesehariannya jarang 
menggunakan Bahasa Daerah Bali. Mereka 
cenderung menggunakan Bahasa Indonesia. 
Seorang informan remaja yang bernama 
Omink (19 Tahun) mengaku kaget ketika 
diajak berkomunikasi menggunakan bahasa 
Bali oleh penulis dan dengan spontan ia 
berkata “Bih tumben saya dengar orang 
ngomong bahasa Bali, Alus pula mbok”. 
Ketika ditanya kembali terkait 
pemahamannya dengan Bahasa Bali Alus 
informan hanya tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya yang 
menandakan bahwa minimnya pemahaman 
Remaja terkait dengan penggunaan Bahasa 
Bali di Kota Kendari. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa informan sejak kecil 
terinternalisasi menggunakan bahasa yang 
bukan merupakan Bahasa Bali sehingga 
menjadi sebuah kebiasaan menggunakan 
Bahasa Indonesia sesuai dengan pernyataan 
Edkins dan Williams (2010: 139) Sikap dan 
kecenderungan yang ditanamkan oleh ritme 
dan kebiasaan kehidupan sehari-hari yang 
diinternalisasi oleh aktor-aktor sosial. 
Tidak jauh berbeda yang dialami 
oleh Ibu Jro Wayan Mangku (46 Tahun) 
ketika ditanya dan diajak berkomunikasi 
menggunakan Bahasa Daerah Bali terkadang 
masih lama untuk mampu merespons 
pertanyaan maupun pernyataan yang 
dilontarkan oleh peneliti. Seorang Ibu yang 
berusia 30 Tahun ketika berkomunikasi 
dengan anaknya yang berusia dua (2) tahun 
menggunakan Bahasa Indonesia dan di sela-
sela komunikasinya, ibu tersebut 
mengajarkan anaknya jenis-jenis warna 
dengan menggunakan Bahasa Inggris. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa orang tua pun 
yang seharusnya mengajarkan dan 
menularkan ke generasi muda penggunaan 
Bahasa Bali masih minim untuk dilakukan. 
Mereka cenderung menggunakan Bahasa 
Indonesia dalam berkomunikasi dan 
mendidik anak-anaknya sehingga menjadi 
sebuah kebiasaan (habitus) sejalan dengan 
Fashri, (2014: 98) mengatakan bahwa 
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habitus terletak dalam fakta bahwa suatu 
kecenderungan membawa pola pembawaan 
tertentu yang secara tidak sadar menjadi 
sebuah kebiasaan. 
Berdasarkan fenomena di atas, 
menunjukkan bahwa masyarakat Kota 
Kendari yang bersuku Bali sudah sejak kecil 
diajarkan untuk tidak menggunakan Bahasa 
Daerah Bali. Mereka sejak kecil sudah 
diajarkan menggunakan Bahasa Indonesia 
sehingga terinternalisasi dalam individu 
masyarakat dan berpengaruh ke kehidupan 
sosial mereka sesuai dengan pernyataan 
Edkins dan Williams (2010: 139-140) yaitu 
Habitus dilakukan dengan cara berperilaku 
yang mungkin tampak arbitrer (punya 
kuasa) sebenarnya tidak dikenali atau diakui 
oleh individu maupun lembaga sebagai 
sesuatu yang alami serta dibentuk oleh 
pengalaman yang dipelajari secara sadar dan 
tidak sadar oleh satu pihak, dan dipihak lain. 
 
Modal 
Modal sangat penting untuk 
mengubah praktik penggunaan Bahasa 
Daerah Bali pada Masyarakat Suku Bali 
yang terjadi di Kota Kendari. Modal tidak 
hanya berupa modal ekonomi, namun ada 
pula modal budaya maupun modal simbolik 
seperti yang diungkapkan Takwin (2009: 5) 
yakni konsep krusial Habitus dan ranah 
ditopang oleh sejumlah ide lain, seperti 
kekuasaan simbolik, strategi dan perjuangan, 
beserta beragam jenis modal (modal 
ekonomi, budaya dan simbolik). 
Sesungguhnya untuk mengubah maupun 
melawan habit penggunaan Bahasa 
Indonesia yang mendominasi Masyarakat 
Suku Bali di Kota Kendari dimana bahasa 
tersebut sudah terinternalisasi dipengaruhi 
oleh modal yakni: 
a. Modal Ekonomi, biasanya berupa uang 
yang dengan mudah digunakan untuk 
segala tujuan (Fashri, 2014: 109) yang 
dalam hal ini bisa digunakan untuk 
memberikan upah kepada masyarakat 
yang bersedia mendidik anak-anak 
maupun remaja menggunakan Bahasa 
Daerah Bali untuk berkomunikasi dengan 
sesama Suku Bali.  
b. Modal Budaya, yakni akademisi lulusan 
Bahasa Bali di Kota Kendari 
diberdayakan untuk mendidik Bahasa 
Daerah Bali di kalangan anak-anak 
melalui pendidikan formal dan informal. 
Modal pengetahuan yang sudah dimiliki 
bisa dilaksanakan pendidikan Bahasa Bali 
pada pasraman anak-anak maupun 
remaja agar Bahasa Bali bisa 
dikembangkan dan ditularkan ke generasi 
selanjutnya sejalan dengan Fashri, (2014: 
109) yakni modal budaya adalah 
keseluruhan kualifikasi intelektual yang 
bisa diproduksi melalui pendidikan 
formal maupun warisan keluarga.  
c. Modal simbolik, masyarakat Suku Bali 
Kota Kendari sesungguhnya memiliki 
kemampuan untuk mendapat pengakuan 
dari pemerintah pusat dan dukungan dari 
PHDI terkai pelaksanaan pasraman 
berbahas Bali dalam berkomunikasi.  
Jadi dengan kekuatan ketiga unsur 
modal tersebut yang saling mendukung dan 
terkait, untuk mencegah terjadinya 
kepunahan Bahasa Daerah Bali di tengah 
multikulturalisme bisa diatasi. Melalui 
modal ekonomi masyarakat mampu 
memberikan upah kepada individu lainnya 
yang memiliki modal pengetahuan tentang 
Bahasa Bali untuk mendidik generasi muda. 
Selain itu dengan adanya peran pemerintah 
seperti PHDI yang senantiasa mendukung 
dan menaungi segala kegiatan positif  Umat 
Hindu bisa dijadikan batu pijakan untuk 
melaksanakan pasraman berbahasa Bali di 
Kota Kendari bahkan se-Provinsi Sulawesi 
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Tenggara yang memiliki jumlah penduduk 
mayoritas Suku Bali sesuai dengan 
pernyataan Fashri, (2014: 111) untuk 
peningkatan jenjang suatu kelompok sangat 
tergantung pada kemampuan mereka 
memperbesar dan mengembangkan modal 
yang mereka miliki. 
 
Ranah 
Fashri, (2014: 107) mengungkapkan 
bahwa ranah merupakan hadirnya berbagai 
macam potensi yang dimiliki oleh individu 
maupun kelompok dalam posisinya masing-
masing. Berdasarkan konsep yang 
diungkapkan oleh Fashri di atas maka 
masyarakat Suku Bali yang berada di Kota 
Kendari berada di lingkungan 
multikulturalisme yang memiliki kekuatan 
pengaruh dari kelompok-kelompok 
masyarakat. Kelompok suku yang berbeda 
ingin menunjukkan dirinya mampu 
mempengaruhi kelompok suku lainnya 
dalam melakukan interaksi sosial. 
Masyarakat suku Bali tanpa disadari sudah 
terdominasi oleh sekelompok suku lainnya 
karena mulai menggunakan Bahasa 
Indonesia dengan sesama suku. Kebiasaan 
yang dilakukan saat berkomunikasi dengan 
suku lain menjadi sebuah kebiasaan hingga 
di lingkungan keluarga. 
Sebagian besar masyarakat Suku Bali 
yang berada di Kota Kendari adalah 
masyarakat yang produktif dan aktif dalam 
bekerja baik di negeri maupun swasta. 
Lingkungan kerja mereka adalah 80% suku 
di luar Bali sehingga dalam berkomunikasi 
mereka cenderung menggunakan Bahasa 
Indonesia agar mudah dipahami. Jikalaupun 
dalam satu lingkungan kerja ada Suku Bali 
dan mereka cenderung memilih 
menggunakan Bahasa Indonesia agar tidak 
terjadi ketersinggungan oleh Suku lainnya. 
Seperti yang dialami oleh Ni Luh seorang 
mahasiswa yang berada di lingkungan 
multikultural ketika bertegur sapa dan 
berbicara antar sesama sukunya yakni suku 
Bali lalu mereka tertawa serentak karena ada 
yang lucu dan hal tersebut mengundang 
perhatian di lingkungan sekitarnya. Tiba-
tiba sorotan mata yang tajam semua tertuju 
ke arah mereka. Pada akhirnya menjadi 
pergunjingan pada suku lainnya dan terjadi 
ketersinggungan karena dikira mereka 
membicarakan dan menertawakan teman 
lainnya yang berbeda suku karena mereka 
tidak mengerti apa yang Ni luh dan 
temannya bicarakan. Hal tersebut juga 
menjadi faktor sehingga masyarakat Suku 
Bali cenderung menggunakan Bahasa 
Indonesia sebagai Bahasa Persatuannya 
sejalan dengan Fashri (2014: 115) bahwa 
ranah bisa dimengerti sebagai arena 
pertarungan dan perjuangan yang begitu 
dinamis. Di dalamnya terdapat para pemain, 
kekuatan-kekuatan, dan hubungan 
kekuasaan yang diperoleh dari penggunaan 
strategi di dalam posisi-posisi tertentu. 
Berdasarkan modal yang dimiliki dan 
ranah sebagai penopang untuk mewujudkan 
habitus sehingga mampu menjadi praktik 
penggunaan Bahasa Daerah Bali di Kota 
Kendari harus segera di sadari oleh 
masyarakat Suku Bali. Praktik penggunaan 
Bahasa Derah Bali yang dilakukan para 
remaja bahkan orang tua yang berada di 
Kota Kendari ketika berkomunikasi dengan 
sesama Suku Bali masih kental dan 
cenderung menggunakan Bahasa Indonesia, 
bahkan di Pura penggunaan Bahasa 
Indonesia tidak bisa dihindari. Ketika 
memberikan pengumuman kepada 
masyarakat yang mengikuti 
persembahyangan di Pura Jagadhita Kota 
Kendari menggunakan Bahasa Indonesia 
padahal pendengarnya adalah Suku Bali. 
Praktik yang dilakukan tersebut dalam 
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berkomunikasi dengan keluarga juga 
ternyata tidak jauh berbeda dengan 
komunikasi yang dilakukan di Pura yakni 
penggunaan Bahasa Indonesia. Pernyataan 
tersebut dibuktikan dengan pengakuan 
beberapa remaja saat berkumpul-kumpul 
santai di sebuah kegiatan, ketika ditanya 
terkait penggunaan Bahasa Bali di 
lingkungan keluarga, mereka menjawab 
“bagaimana bisa dan mengerti kita pake 
Bahasa Bali mbok, orang di rumah orang tua 
mengajak kita bicara selalu pakai Bahasa 
Indonesia, gak pernah pakai Bahasa Bali”, 
dan ada lagi yang menjawab “saya pernah di 
tanya ‘uling dije’, saya bengong dan gak 
bisa jawab, setelah diterjemahkan ke Bahasa 
Indonesia saya baru mengerti mbok”.  
Praktik individu yang demikian biasanya 
dipengaruhi oleh kebiasaan yang 
terinternalisasi dalam individu maupun 
kelompok serta pengaruh dalam lingkungan 
sekitar seperti yang diungkapkan oleh 
Takwin (2009: 18-19) yakni Praktik 
individu atau kelompok sosial, karenanya 
harus dianalisis sebagai hasil interaksi 
Habitus dan ranah. 
Untuk menjadikan Bahasa Daerah 
Bali tetap eksis di tengah multikulturalisme 
sebagai identitas Suku Bali maka harus ada 
Pasraman yang dilakukan pada anak-anak 
sejak usia dini. Bisa juga mengadakan 
keluarga binaan yang tentunya 
membutuhkan modal ekonomi dan budaya. 
Jika hal tersebut tidak diantisipasi yang 
dimulai dari hal yang kecil maka, Bahasa 
Daerah Bali di Kota Kendari hanya 
diketahui pada lima generasi saja, 
selebihnya penutur sudah tidak ada yang 
menggunakan Bahasa Daerah Bali, sehingga 
Bahasa Daerah Bali di Kota Kendari 
menjadi punah. Mengingat bahwa Suku Bali 
yang berada di Kota Kendari akan 
mempelajari kebudayaan yang berasal dari 
Bali maka wajib hukumnya untuk 
memahami Bahasa Daerah Bali. Bahkan bila 
memungkinkan pemerintah sebagai modal 
untuk menjalankan program yang sama 
seperti di Bali yakni direkrutnya Penyuluh 
Bahasa Bali yang disebar di berbagai Desa 
Dinas yang dominan penduduknya Suku 
Bali. Sehingga Bali dan Sulawesi Tenggara 
tidak pernah merasa terlepas dan masih ada 
ikatan persaudaraan dan terjalinnya kerja 
sama maupun koordinasi antara 
pemerintahan. 
 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa ketika individu 
terlahir dan terpengaruh oleh Habitus karena 
ada ranah dan modal yang kuat dari luar 
individu maka, penggunaan Bahasa Daerah 
Bali di Kota Kendari yang terhimpit di 
tengah multikulturalisme tidak eksis di 
kalangan masyarakat. Masyarakat Suku Bali 
yang dominan menggunakan Bahasa 
Indonesia dialek Kendari cenderung 
terpengaruh kepada ranah sehingga 
praktiknya dalam penggunaan Bahasa 
Daerah Bali sangat minim. Habitus, Modal 
dan Ranah dalam Teori Bourdieu berperan 
besar dalam praktik penggunaan Bahasa 
Daerah Bali maka, perlu dilakukan 
pasraman yang khusus memberikan 
pembelajaran tentang Bahasa, Sastra dan 
Aksara Bali di Kota Kendari, sehingga 
Bahasa Daerah Bali tetap eksis di tengah 
terhimpitnya oleh Multikulturalisme.  
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